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ABSTRACT

SITI HAMISAH MAHARANI. 2024. Addition of Chlorella vulgaris Meal to
Feed to Reproductive Performance of Oryzias woworae Fish. Supervised by
Muh. Herjayanto and Dodi Hermawan

Oryzias woworae is a potential ornamental fish commodity, but only a few in mass
production quantities. Increasing mass production can be done by feeding to
enhance reproduction. Adding Chlorella vulgaris powder could improve the
reproduction of O. woworae. C. vulgaris is a unicellular algae widely used as a
natural feed. C. vulgaris contains carotenoids and vitamin E, a natural antioxidant
that suppresses oxidative stress. This study aimed to evaluate the addition of C.
vulgaris flour in feed for the reproductive performance of O. woworae. This study
was conducted from August to September 2022. Supplementation dose of C.
vulgaris flour was 0%, 5%, 10% and 20%. After the container was prepared and the
feed was made, broodstock was reared in a spawning container, with one male: 1
female ratio. The spawning process takes ten days. Research results show that
adding C. vulgaris flour did not significantly impact the reproductive performance
parameters of O. woworae. However, treatment C (10% of C. vulgaris) produced
more eggs (203 eggs) with a lower additional cost (Rp10,000) compared to
treatment D (20% of C. vulgaris). While treatment D did result in a slightly higher
number of larvae (54 larvae), the cost was higher (Rp20,000) due to the increased
requirement for C. vulgaris. Therefore, treatment C, with higher egg production and
lower costs, is more economically advantageous.

Keywords: Chlorella, feed supplementation, ornamental fish, ricefish



RINGKASAN

SITI HAMISAH MAHARANI. 2024. Penambahan Tepung Chlorella vulgaris
Pada Pakan Terhadap Kinerja Reproduksi Oryzias woworae Fish. Di bawah
bimbingan Muh. Herjayanto dan Dodi Hermawan.

Nutrien yang tepat dibutuhkan oleh ikan untuk menunjang reproduksi. Chlorella
vulgaris mengandung nutrien yang dibutuhkan, seperti karotenoid, vitamin E, dan
antioksidan alami yang mampu menekan oxidative stress. Penambahan tepung C.
vulgaris pada pakan merupakan alternative supplement, sehingga perlu dilakukan
penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai dosis optimal yang dapat
memberikan performa pemijahan ikan yang maksimal. Tujuan penelitian ini untuk
mengevaluasi penambahan tepung C. vulgaris di dalam pakan terhadap kinerja
reproduksi ikan O. woworae.

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Agustus hingga September 2022. Metode
yang digunakan adalah eksperimental Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan penambahan tepung C. vulgaris 0%; 5%; 10%; dan 20%.
Pembuatan pakan uji menggunakan metode coating. Pemberian pakan dilakukan
sebanyak 3 kali sehari secara at satiation.

Hasil uji proksimat pada pakan dengan penambahan tepung C.vulgaris
menunjukkan kandungan protein berkisar antara 41,80% - 42,58%. Rasio
pemijahan menggunakan 1:1. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi jumlah telur, morfometri telur, tingkat penetasan telur, sintasan, jumlah
larva dan pertumbuhan bobot mutlak. Data jumlah telur dan jumlah larva dianalisis
secara deskriptif. Data jumlah konsumsi pakan, bobot akhir jantan, bobot akhir
betina, tingkat penetasan telur, volume kuning telur, laju penyerapan kuning telur,
sintasan larva 3 hari, dianalisis dengan menggunakan analisis ANOVA dengan
selang kepercayaan 95% data yang menunjukan adanya perbedaan akan diuji lanjut
dengan uji Duncan.

Berdasarkan hasil penelitian, penambahan berupa tepung Chlorella vulgaris tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap parameter penentu kinerja
reproduksi ikan Oryzias woworae. Hal ini dibuktikan dengan data statistik yang
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Meskipun demikian, perlakuan C (10 g
Chlorella vulgaris) menghasilkan telur lebih banyak (203 butir) dengan biaya
penambahan tepung lebih rendah (Rp10.000) dibandingkan perlakuan D (20 g
Chlorella vulgaris). Perlakuan D memang menghasilkan jumlah larva sedikit lebih
tinggi (54 larva), namun biayanya lebih tinggi (Rp20.000) karena membutuhkan
lebih banyak Chlorella vulgaris. Oleh karena itu, perlakuan C dengan produksi telur
yang lebih tinggi dan biaya yang lebih rendah menjadi pilihan yang lebih
menguntungkan secara ekonomi.

Kata kunci : Chlorella vulgaris, suplementasi pakan, ikan hias, ikan padi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Oryzias woworae adalah ikan endemik Pulau Muna Sulawesi Tenggara,
spesies ini dikoleksi pada tahun 2007 yang kemudian dideskripsikan sebagali
spesies baru pada tahun 2010 (Parenti dan Hadiaty, 2010). lkan O. woworae
termasuk ke dalam ikan hias berukuran kecil dengan warna yang mencolok. Ikan
dewasa baik jantan maupun betina memiliki warna merah cerah dari kepala bagian
bawah, tubuh depan bagianbawah sampai sirip perut, sirip dada bagian atas,
pangkal sirip punggung, pangkal sirip anal bagian belakang, batang ekor, pangkal
sirip ekor bagian atas dan bawah. Warna biru terang dijumpai pada bagian sisik
tepat di belakang mata, sisik pada bagian pertengahan tubuh sampai pangkal sirip
ekor dan sisik di depan sirip anal dan sirip perut sampai sisik tengah tubuhnya
(Parenti dan Hadiaty, 2010).

Keindahan warna ikan O. woworae dan harganya yang stabil dari tahun
ketahun menjadi daya tarik utama sebagai ikan hias, sehingga banyak diminati. Ikan
remaja dijual dengan harga Rp. 1000 — Rp. 5000, ikan indukan berkisar antara Rp.
7000 — Rp. 20000 per ekor. Namun potensi ini belum didukung dengan produksi
massal (Firmansyah et al. 2021). Keberhasilan produksi massal tentunya harus
didasari dengan pengetahuan mendalam terkait ikan yang dibudidaya. Sejauh ini
kajian budidaya ikan O. woworae yang telah dilakukan diantaranya penelitian suhu
inkubasi telur O. woworae (Nafiyanti et al. 2021), salinitas media inkubasi telur
(Agatha et al. 2021), nisbah kelamin untuk pemijahan (Firmansyah et al. 2021a),
dan tingkah laku memijah (Firmansyah et al. 2021b). Kajian optimasi reproduksi
menggunakan suplementasi pakan baru dilakukan oleh Syamsunarno et al. (2022)
menggunakan Spirulina sp. yang ditambahkan ke dalam pakan buatan.

Faktor penting dalam produksi massal budidaya ikan adalah memperbaiki
kinerja reproduksi. Salah satu cara yang dapat digunakan adalah melalui
penggunaan pakan induk yang berkualitas. Nutrien pada pakan yang dapat

mempengaruhi proses reproduksi adalah protein yang tersusun dari rangkaian asam



amino. Upaya melakukan suplementasi pada pakan telah umum dilakukan dalam
aktivitas budidaya seperti suplementasi menggunakan mikroalga (Syamsunarno et
al. 2022). Salah satu mikroalga yang cukup berpotensi untuk digunakan pada pakan
adalah Chlorella vulgaris. Ganggang uniseluler ini telah banyak dimanfaatkan
sebagai pakan alami serta memiliki kandungan 60% protein, 18 asam amino serta
berbagai vitamin dan mineral. Selain itu C. vulgaris juga memiliki karotenoid,
vitamin E, dan sebagai antioksidan alami sehingga mampu menekan oxidative
stress (Khani et al. 2017). Menurut Sikiru et al. (2019), stress oksidatif merupakan
ketidakseimbangan antara prooksidan dan antioksidan yang mengganggu kinerja
dan produksi hewan, mengurangi produktivitas hewan dan berdampak negatif pada
kesehatan hewan serta mempengaruhi sistem reproduksi dan pematangan gonad.
Joshua dan Zulperi (2020) menyatakan penggunaan C. vulgaris dapat menurunkan
oxidative stress serta meningkatkan hormon reproduksi dan enzimatik ovarium.
Penelitian yang membahas penggunaan C. vulgaris untuk pertumbuhan dan
reproduksi pada ikan telah dilakukan oleh Carneiro et al. (2020) yang menunjukkan
penambahan tepung C. vulgaris sebanyak 40 dan 50 g/kg merupakan dosis terbaik
untuk meningkatkan pertumbuhan, jumlah telur dan kelangsungan hidup pemijahan
ikan zebra. Hasil penelitian Sikiru et al. (2019) diketahui bahwa penambahan
tepung C. vulgaris hingga 400 mg/kg dapat meningkatkan produktivitas pada
kelinci. Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan aplikasi tepung C.

vulgaris terhadap kinerja reproduksi O. woworae.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penambahan tepung Chlorella

vulgaris di dalam pakan terhadap kinerja reproduksi ikan Oryzias woworae.

1.3 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan menyediakan data dan informasi bagi
pembudidaya dalam peningkatan reproduksi ikan O. woworae melalui penambahan

tepung C. vulgaris di dalam pakan.
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